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Abstract 
The study was conducted to determine association of species in vegetation communities in the 
tailings. Tailings are the residue after the end of the natural rock mineralization processes and 
shaped mud and sand. Freeport manage and precipitate tailings in a lowland area that is 
specifically engineered ModADA. Contained in separate area ModADA that is not influenced 
active tailings flowed and relatively stable, soil structure began to envolve and be used as a 
natural succession and reclamation called Double Levee. Research methodology used is the 
method of transects, and consisting of several square plots. Paramaters of observation are the 
structure and composition of vegetation for all levels of growth (trees, pole, sapling and seedling) 
and the presence of species in each plots. Performed calculating the index value of important 
species and value of the association of two species plants using the Chi Square test and Jacard 
Index formula. Results show pioneer species Phragminthes karka are dominant at Double Levee 
area, and species diversity was higher in relatively dry than flooded areas. Value for the 
association found between the level of the tree Campnosperma brevipetiolata and Ficus 
benjamina, while for the saplings were found between Neprolephis cardifolia and Phylodendron 
sp. The changing biophysical characteristics of tailings associated with increased soil quality, 
whisch would affect the association of the type and diversity on forest succession.  
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Abstrak 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui asosisasi jenis pada komunitas vegetasi di lahan tailing. 
Tailing adalah residu akhir batuan alami setelah mengalami proses mineralisasi dan berbentuk 
lumpur pasir. PT Freeport mengelola dan menempatkan tailing pada suatu kawasan lahan 
basah yang direkayasa khusus yaitu Modified Ajkwa Deposition Area (ModADA). Terdapat 
kawasan terpisah dalam ModADA yang tidak dipengaruhi tailing secara aktif dan relatif stabil, 
struktur tanah mulai berkembang dan dimanfaatkan sebagai area suksesi alami atau reklamasi 
disebut Tanggul Ganda. Metodologi yang digunakan adalah metode transek terdiri dari 
beberapa plot bujur sangkar. Parameter pengamatan adalah struktur dan komposisi vegetasi 
pada semua tingkat pertumbuhan (pohon, tiang, pancang, dan semai), serta kehadiran jenis 
pada setiap plot. Penghitungan Indeks Nilai Penting (INP) jenis dan nilai asosiasi dua jenis 
tumbuhan menggunakan uji Chi Square dan rumus Indeks Jacard.  Hasil memperlihatkan jenis 
pionir Phragminthes karka dominan pada kawasan Tanggul Ganda, dan keanekaragaman jenis 
lebih tinggi pada area relatif kering. Nilai asosiasi untuk tingkat pohon tergolong tinggi 
ditemukan antara Campnosperma brevipetiolata dan Ficus benjamina, tingkat pancang 
ditemukan antara Neprolephis cardifolia dan Phylodendron sp. Berubahnya karakteristik 
biofisik lahan tailing berkaitan dengan meningkatnya kualitas tanah yang akan mempengaruhi 
asosiasi jenis dan keanekaragaman pada hutan suksesi. 
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